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Abstract

This study aimed to examine the positive effect of interpersonal intelligence on learning
achievement to fifth grade students of public elementary schools in Tambak Sub-District in
academic year of 2022/2023. It was quantitative with a comparative causal method. The
population were 523 fifth grade students and the samples were 247 fifth grade students in Tambak
Sub-District. Data collection techniques were questionnaires and documentation. Data analysis
included simple linear regression test, coefficient of determination, and adjusted R Square with a
significance level of 5%. The results indicated that the interpersonal intelligence had a positive
effect on learning achievement to fifth grade students of public elementary schools in Tambak
Sub-District. The values were signification 0.000 < 0.05 and teount 7,595 > tiaple 1,969. The
interpersonal intelligence contributed 19,1% on learning achievement of fifth grade students and
the remaining 80,9% was influenced by other factors. It concludes that there is a positive effect
of interpersonal intelligence on the learning achievement to fifth grade students of public
elementary schools in Tambak Sub-District in academic year of 2022/2023. It meant that the
higher the interpersonal intelligence, the higher the learning achievement.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh positif kecerdasan interpersonal terhadap
prestasi belajar siswa kelas V SDN se-Kecamatan Tambak tahun ajaran 2022/2023. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kausal komparatif. Populasi penelitian ini
berjumlah 523 siswa dengan jumlah sampel 247 siswa kelas V se-Kecamatan Tambak. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
uji regresi linier sederhana, koefisien determinasi (KP), dan sumbangan efektif (SE) dengan taraf
signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif kecerdasan interpersonal
terhadap prestasi belajar siswa kelas V SDN se-Kecamatan Tambak tahun ajaran 2022/2023
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai thiwng 7,595 > twwer 1,969. Sumbangan kecerdasan
interpersonal terhadap prestasi belajar siswa kelas V sebesar 19,1% dan sisanya 80,9%
dipengaruhi faktor lain. Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif kecerdasan interpersonal terhadap prestasi belajar
siswa kelas V SDN se-Kecamatan Tambak tahun ajaran 2022/2023, yang menunjukkan semakin
tinggi kecerdasan interpersonal, maka semakin meningkat pula prestasi belajarnya.

Kata kunci: kecerdasan interpersonal, prestasi belajar
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PENDAHULUAN

Howard Gardner merupakan seorang psikolog di Harvard University yang
memberikan gagasan tentang kecerdasan majemuk. Dari sembilan kecerdasan
majemuk, kecerdasan interpersonal merupakan salah satu kecerdasan yang harus
dimiliki siswa. Howard Gardner menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan untuk memperhatikan dan membuat perbedaan di antara individu lain dan
terutama emosi, temperamen, motivasi, serta niat orang lain. Hal ini juga merupakan
kemampuan untuk memahami maksud, motif, dan cita-cita orang lain (Gonzélez-Trevifio
et al., 2020).

Menurut Salsabilla & Zafi (2020) kecerdasan interpersonal merupakan
kemampuan untuk mengkategorikan dan mengkomunikasikan ide-ide terhadap
rangsangan, emosi, dan perasaan orang lain dengan cara merespons secara efektif dan
efisien sesuai dengan kemampuan orang-orang di sekitar kita. Menurut Safaria,
kecerdasan interpersonal dapat juga disebut dengan kecerdasan sosial merupakan
kemampuan dan keterampilan seseorang untuk menciptakan hubungan, menjalin
hubungan baru, dan menjaga hubungan sosial untuk keuntungan kedua belah pihak
(Artha Saputra, dkk., 2018). Selain kemampuan berteman dengan siswa, kecerdasan ini
juga mencakup kemampuan untuk memimpin, mengatur, menangani konflik antar siswa,
mendapatkan empati dari siswa lain, dan sebagainya.

Muhardinsyah (2020) menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan
salah satu kemampuan yang harus dikembangkan dan dibina selama proses
pendewasaan anak guna terciptanya kesiapan anak untuk menghadapi pendidikan
lanjut. Di luar kemampuan orang tua yang memiliki pola dan cara tersendiri dalam
mengasuh dan membimbing anaknya, sekolah dan guru pun mempunyai pola dan cara
untuk membimbing dan mendidik siswanya untuk mengembangkan kecerdasan
interpersonal siswa. Pada dasarnya, setiap anak memiliki kecerdasan interpersonal.
Namun, setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda, kecerdasan dapat dipahami
dengan mengamati tingkah lakunya, seperti kemampuan memahami suatu objek,
mengumpulkan data, menghafal dan proses pembelajaran (Coban & Dubaz, 2011). Oleh
karena itu, kecerdasan interpersonal berhubungan dengan proses belajar siswa.

Menurut Mursyidi (2019) belajar merupakan hasil hubungan antara motivasi dan
respons. Seseorang dianggap telah mempelajari sesuatu apabila dapat menunjukkan
perubahan yang tetap dan membekas. Keberhasilan dalam belajar dapat dilihat melalui
prestasi belajar siswa, hal ini karena prestasi belajar dapat digunakan untuk melihat
kemampuan siswa dalam belajar.

Prestasi belajar menurut Syaiful Djamarah (Rosyid, dkk., 2019) adalah penilaian
belajar tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang telah dipelajari di sekolah yang
meliputi pengetahuan atau keterampilan. Menurut Ifa (Gunawan, dkk., 2018) prestasi
belajar merupakan tingkat pengetahuan yang dicapai siswa atas materi yang diterima
ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dalam kegiatan belajar di dalam kelas. Sebagai
salah satu ukuran keberhasilan siswa, menurut Bloom (Hutapea, 2019) prestasi belajar
meliputi ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotorik
(keterampilan). Prestasi belajar setiap siswa akan berbeda-beda yang disebabkan
karena adanya faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi keterampilan,
kondisi fisik, keterampilan, minat, kecerdasan, dan psikologi. Menurut Lasrin & Hartaya
(2015) faktor eksternal meliputi lingkungan (alam, sekolah, dan sosial), keluarga dan
masyarakat ditinjau dari kondisi sosio ekonomi, sosial budaya, dan masyarakat. Diantara
faktor-faktor di atas, terdapat faktor internal yang penting untuk kemajuan dan
keberhasilan belajar, salah satunya faktor kecerdasan. Howard Gardner (Gohar &
Sadeghi, 2015) mengklasifikasikan kecerdasan menjadi delapan jenis, yaitu kecerdasan
linguistik, kecerdasan matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan
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kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalistic
dan kecerdasan eksistensial.

Hal ini dikemukakan Armstrong (Amitha, 2016) bahwa setiap orang memiliki
kemampuan dan jenis kecerdasannya masing-masing, artinya siswa dengan
kecerdasan interpersonal tinggi belum tentu memiliki kecerdasan yang tinggi pada jenis
kecerdasan lainnya dan sebaliknya. Lestari (2018) menyatakan bahwa kecerdasan
interpersonal berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa, artinya semakin tinggi
kecerdasan interpersonal, semakin meningkat pula prestasi belajarnya. Dengan adanya
kecerdasan interpersonal diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkan pada SDN Gedang Kulon
dengan KKM 60, nilai afektif dengan rata-rata 76,27 (kategori baik), siswa yang belum
mencapai KKM pada PTS (kognitif) sebesar 42,86%, dan nilai psikomotorik dengan rata-
rata 73,90. Sementara itu, pada SDN 1 Tlaga dengan KKM 60 dengan nilai afektif rata-
rata 75,21 (kategori baik), siswa yang belum mencapai KKM pada PTS (kognitif) sebesar
38,5%, dan nilai psikomotorik dengan rata-rata 73,56. Berdasarkan nilai tersebut, artinya
prestasi belajar dan tingkat kecerdasan interpersonal siswa belum maksimal. Sesuai
dengan kenyataan di lapangan di SDN 1 Tlaga dan SDN Gedang Kulon menunjukkan
terdapat permasalahan yang ditemukan yaitu (1) terdapat siswa yang aktif dalam
bersosialisasi dengan orang lain, terdapat juga siswa yang pendiam atau pasif dalam
bersosialisasi dengan antar individu; (2) terdapat beberapa siswa yang masih sulit ketika
diajak untuk bekerja secara berkelompok dan lebih menyukai belajar secara mandiri;
dan (3) tidak sedikit juga siswa yang kurang aktif dan percaya diri dalam belajar seperti
siswa takut berpendapat atau menyampaikan opini saat ditanya guru. Beberapa siswa
yang kurang aktif, pendiam, dan kurang dalam bersosialisasi, siswa tersebut cenderung
kurang pemahaman dalam belajar, sehingga kecerdasan interpersonal siswa belum
terlihat. Hal tersebut tentu kurang sesuai dengan komponen kecerdasan interpersonal
yang setidaknya harus dimiliki siswa. Dari sisi proses pembelajaran, faktor
penghambatnya adalah belum maksimal dalam membangun kecerdasan interpersonal,
kegiatan interaksi antar siswa dengan guru kurang efektif, siswa kurang memperhatikan
materi, dan kurang maksimalnya guru dalam melakukan proses pembelajaran. Oleh
karena itu, hal ini membuat proses pembelajaran kurang optimal. Guru kelas V dari
kedua SD tersebut juga menjelaskan bahwa prestasi belajar siswa belum maksimal.
Masalah-masalah tersebut menjadikan siswa kurang maksimal dalam melewati proses
belajar, sehingga prestasi belajar siswa juga menjadi kurang maksimal. Safaria
(Yanuarsari, dkk., 2019) mengutarakan seseorang yang memiliki kecerdasan
interpersonal dapat terlihat dengan ciri-ciri berikut, yaitu (1) dapat menciptakan dan
menjalin hubungan sosial baru; (2) dapat memahami orang lain dan berempati kepada
orang lain; (3) mampu mempertahankan relasi sosial; (4) sadar akan komunikasi verbal
dan nonverbal; (5) mampu memecahkan masalah serta mencegah munculnya masalah
baru; dan (6) memiliki keterampilan komunikasi yang baik seperti mendengarkan,
berbicara, dan menulis secara efekitif.

Berkaitan dengan hal yang telah dijelaskan maka sangat diperlukan untuk
mengembangkan kecerdasan interpersonal untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
yang baik. Pada penelitian ini, indikator kecerdasan interpersonal adalah membangun
relasi/hubungan sosial, sikap empati, sikap prososial, kesadaran diri, pemahaman
situasi sosial dan etika sosial, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan
berbicara efektif, dan keterampilan mendengarkan efektif. Penelitian ini merumuskan
masalah yaitu apakah kecerdasan interpersonal berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar siswa kelas V SDN se-Kecamatan Tambak tahun ajaran 2022/2023. Tujuan pada
penelitian ini untuk membuktikan pengaruh positif kecerdasan interpersonal terhadap
prestasi belajar siswa kelas V SDN se-Kecamatan Tambak tahun ajaran 2022/2023.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kausal komparatif
atau ex post facto. Sukardi (2012) menerangkan bahwa penelitian ex post facto adalah
penelitian terhadap variabel bebas terjadi setelah peneliti mulai mengamati variabel
terikat dalam suatu tinjauan untuk melacak kembali hubungan sebab akibat antara faktor
bebas dan variabel terikatnya. Variabel penelitian ini yaitu kecerdasan interpersonal (X)
dan prestasi belajar (Y). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di 27 SDN
se-Kecamatan Tambak tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 523 siswa. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 247 siswa kelas V di duabelas SDN se-Kecamatan Tambak
yang dipilih dengan teknik cluster random sampling dengan bantuan aplikasi SPSS versi
25. Teknik pengumpulan data berupa angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk
mengumpulkan data kecerdasan interpersonal dan dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data nilai prestasi belajar.

Instrumen angket dan dokumentasi diuji validitas dan reliabilitas sebelum
digunakan untuk penelitian. Angket yang digunakan yaitu angket jenis skala likert
berbentuk ceklist dengan 4 kriteria, angket dikembangkan dari 8 indikator yaitu
membangun hubungan sosial, sikap empati, sikap prososial, kesadaran diri,
kemampuan situasi sosial dan etika sosial, keterampilan pemecahan masalah,
keterampilan berbicara efektif, keterampilan mendengarkan efektif dan 16 subindikator.
Pengumpulan data untuk uji instrumen berkaitan validitas dan reliabilitas dilakukan
kepada 55 siswa kelas V diluar sampel penelitian. Uji prasyarat penelitian ini yaitu uji
normalitas dan uji linieritas. Setelah data memenuhi uji prasyarat, pada penelitian ini
akan dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana,
koefisien determinasi (KP), dan sumbangan efektif (SE).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebar angket
(kecerdasan interpersonal) dan studi dokumentasi (nilai rapor semester Il) pada siswa
kelas V di 12 SDN se-Kecamatan Tambak tahun ajaran 2022/2023.
Data skor angket kecerdasan interpersonal dan data prestasi belajar berupa
rapor siswa ditabulasi dan kemudian dikonversi ke dalam bentuk skala 100 dengan
bantuan Microsoft Excel. Sehingga diperoleh data sebagai berikut

Tabel 1. Data Kecerdasan Interpersonal dan Prestasi Belajar Siswa

Prestasi Belajar Kecerdasan Interpersonal
No. - -
Interval Frekuensi Interval Frekuensi
1. 71-74 13 62-65 2
2. 74-77 13 66-69 3
3. 77-79 28 70-73 11
4. 79-82 69 74-77 17
5. 82-85 68 78-81 42
6. 85-88 40 82-85 53
7. 88-90 13 86-89 57
8. 91-93 2 90-93 35
9. 93-96 1 94-97 27
Total 247 247

Setelah dilakukan pengumpulan data, selanjutnya melakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji linieritas data. Prasyarat data terpenuhi yaitu data berasal dari
populasi berdistribusi normal dengan nilai signifikansi kecerdasan interpersonal 0,090
dan prestasi belajar 0,200. Kedua variabel tersebut menunjukkan nilai > 0,05 sehingga
data berdistribusi normal. Berikutnya, uji linieritas data kecerdasan interpersonal dan
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prestasi belajar diperoleh nilai Sig. Deviation from Linearity 0,157 > 0,05 artinya terdapat
hubungan linier. Setelah uji prasyarat data telah terpenuhi, selanjutnya dilakukan
analisis data. Berikut hasil analisis regresi kecerdasan interpersonal terhadap prestasi
belajar.
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Kecerdasan Interpersonal
terhadap Prestasi Belajar
Coefficients?®

Unstandarized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 59.852 2.922 20.483 .000
Kecerdasan .262 .035 437 7.595 .000

Interpersonal
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat dirumuskan model persamaan regresi yang
diperoleh dengan koefisien konstanta dan koefisien variabel yang terdapat pada kolom
Unstandarized Coefficient B. Sehingga hasil persamaan regresi linier sederhana
tersebut yaitu Y =59,852 + 0,262X. Hasil persamaan tersebut menyatakan bahwa nilai
konstanta sebesar 59,852 yang menunjukkan bahwa setiap penambahan dan
pengurangan 1 nilai kecerdasan interpersonal, maka nilai prestasi belajar meningkat
atau menurun sebesar 0,262. Nilai koefisien regresi tersebut bernilai positif yaitu 0,262,
maka dapat dinyatakan arah pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah positif. Jika
melihat nilai Sig. pada tabel 1 diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05, artinya terdapat
pengaruh positif antara kecerdasan interpersonal terhadap prestasi belajar siswa kelas
V. Berdasarkan nilai t pada tabel 1 didapatkan nilai thiung S€besar 7,595 sedangkan teabe
untuk N = 247 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai sebesar 1,969 sehingga nilai
thitung 7,595 2 traner 1,969 maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya terdapat pengaruh positif
antara variabel X (kecerdasan interpersonal) terhadap variabel Y (prestasi belajar).
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan semakin tinggi nilai kecerdasan
interpersonal maka semakin meningkat pula nilai prestasi belajar dan begitu juga
sebaliknya. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2022)
menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan interpersonal
terhadap prestasi belajar siswa kelas IV SD yang dibuktikan dengan nilai Sig. sebesar
0,000 < 0,05 dan dan rniung 0,610 > rwpel 0,396. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Jauhar, Asriadi, & Patmawati (2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar IPS kelas V,
dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan rnitung 0,592 > rtapel
0,316. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Achdiyat dan
Permata (2017) bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel kecerdasan interpersonal
terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan nilai Sig. 0,009 < 0,05 dan
thiung 2,754. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas V.

Besarnya pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap prestasi belajar dihitung
menggunakan sumbangan efektif, peneliti terlebih dahulu mencari nilai koefisien
determinasi dan sumbangan relatif.

Tabel 2. Hasil Sumbangan Efektif
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 4372 191 .187 3.75755
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Interpersonal
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Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,437 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,191. Jika dimasukkan ke
persamaan koefisien determinasi menggunakan rumus menurut Winarsunu (Larasati,
Joharman, & Salimi, 2020) dimana nilai r telah diketahui r = 0,437, maka didapatkan
hasil sebagai berikut.

KP = R? x 100%

KP = (0,437)% x 100%
KP =0,191 x 100%
KP =19,1%

Hasil perhitungan di atas diketahui nilai r yaitu 0,437, menurut Alaydrus dan
Hardjomuljadi (2018) dalam tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi versi De Vaus,
nilar r yang terletak pada 0,30-0,49 artinya terdapat pengaruh kecerdasan interpersonal
terhadap prestasi belajar siswa kelas V berada pada tingkat hubungan moderat/sedang.
Nilai koefisien determinasi pada persen sebesar 19,1% dengan koefisien determinasi
sebesar 0,191. Setelah diketahui nilai koefisien determinasi (R?), analisis berikutnya
adalah mencari sumbangan relatif. Peneliti menggunakan analisis regresi dengan
aplikasi SPSS versi 25 untuk mencari b dan JK reg, sedangkan untuk mencari jumlah xy
peneliti menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Hasil perhitungan > Xy sebesar 2924,1.
Berikut merupakan hasil analisis nilai JK reg pada uji regresi.

Tabel 3. Hasil Analisis Nilai JK reg pada Uji Regresi

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 814.429 1 814.429 57.683 .000"
Residual 3459.194 245 14.119
Total 4273.623 246

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Interpersonal

Berdasarkan tabel 1 dan 3 didapatkan nilai b sebesar 0,262 dan JK reg sebesar
814,439, maka sumbangan relatif dapat dicari menggunakan rumus dari Winarsunu
(Larasati, Joharman, Salimi, 2020) sebagai berikut.

SR = b(3xy) x 100%
JK Reg

SR = 0,262 (3103,2) x 100%
814,429
SR =99,829% = 100%
Analisis berikutnya adalah mencari sumbangan efektif. Dari perhitungan di atas
didapatkan nilai SR sebesar 100% dan R? sebesar 0,175. Maka SE dapat dicari

menggunakan rumus dari Winarsunu (Larasati, Joharman, Salimi, 2020) sebagai
berikut.

SE = (SR) x (R?)

SE =100% x 0,191
SE =19,1%
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui nilai Sig. 0,000 < 0,05

dan nilai thiung 7,995 2 tiwe 1,969, Persamaan regresi linier sederhana Y = 59,852 +
0,262X yang menunjukkan bahwa setiap penambahan atau pengurangan nilai
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kecerdasan interpersonal maka akan diikuti oleh penambahan atau pengurangan nilai
prestasi belajar sebesar 0,262 dengan nilai konstanta 59,852. Artinya semakin tinggi
kecerdasan interpersonal siswa, maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa, dan
sebaliknya semakin rendah kecerdasan interpersonal siswa, maka semakin rendah
prestasi belajar siswa. Sumbangan efektif dari kecerdasan interpersonal terhadap
prestasi belajar sebesar 19,1% dan sisanya sebesar 80,9% dipengaruhi oleh faktor lain.
Suparman dan Rahman (2018) menyatakan bahwa interval koefisien yang berada
diantara 17%-49%, maka tergolong memiliki pengaruh cukup berarti yang artinya
terdapat pengaruh cukup berarti antara kecerdasan interpersonal terhadap prestasi
belajar siswa kelas V. Hasil yang serupa juga dibuktikan pada penelitian Rohman (2015)
bahwa kecerdasan interpersonal memberikan pengaruh 31,12% terhadap prestasi
belajar matematika. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2016) bahwa prestasi
belajar dipengaruhi kecerdasan interpersonal sebesar 6,2%. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Risan (2017) bahwa kecerdasan interpersonal memberikan pengaruh
sebesar 66% terhadap prestasi belajar IPS. Selain kecerdasan interpersonal, Salsabila
dan Puspitasari (2020) berpendapat bahwa faktor yang memengaruhi prestasi belajar
siswa adalah faktor internal (kesehatan fisik, psikologis, motivasi, kondisi emosi yang
stabil) dan faktor eksternal (lingkungan fisik sekolah, lingkungan sosial kelas, lingkungan
sosial keluarga). Selain itu, menurut Hidayat dan Nurjanah (2022) bahwa kecerdasan
majemuk (kecerdasan logis matematis, linguistik, naturalis, kinestetik, spasial, musikal,
interpersonal dan intrapersonal) dan gaya belajar memengaruhi prestasi belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kecerdasan interpersonal
terhadap prestasi belajar siswa kelas V SDN se-Kecamatan Tambak tahun ajaran
2022/2023 didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif kecerdasan
interpersonal terhadap prestasi belajar siswa kelas V SDN se-Kecamatan Tambak tahun
ajaran 2022/2023 dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai thiung 7,595 2 tape 1,969,
Sumbangan kecerdasan interpersonal sebesar 19,1% tergolong cukup berarti
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa kelas V SDN se-Kecamatan Tambak tahun
ajaran 2022/2023, sedangkan sisanya 80,9% dipengaruhi oleh faktor lain.

Implikasi dari penelitian ini adalah kecerdasan interpersonal memberi pengaruh
positif terhadap prestasi belajar. Mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan cara membuat suasana
kelas yang mempermudah terjadinya interaksi, meningkatkan kemampuan
berkomunikasi siswa, menanamkan kepada siswa untuk mengenali kepekaan terhadap
perasaan orang lain, memberikan apresiasi terhadap prestasi siswa, menerapkan
strategi belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif yang melibatkan
kerjasama kelompok agar siswa terlatih untuk berinteraksi dan dapat menyelesaikan
permasalahan secara bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini direkomendasikan
bagi guru supaya menjalin kerja sama yang baik dengan siswa sehingga siswa dapat
mengembangkan kecerdasan interpersonal dengan harapan prestasi belajar dapat
meningkat.
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